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Abstrak. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
prestasi belajar matematika siswa melalui implementasi Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Subjek dalam penelitian ini siswa kelas VI
SD Negeri 3 Suwug semester | Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa 17
orang. Sedangkan objek penelitian adalah hasil belajar matematika. Metode
pengumpulan data prestasi belajar matematika siswa dikumpulkan menggunakan
tes prestasi belajar. Teknik analisis data dalam penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif kualitatif. Kriteria keberhasilan ditetapkan
bila memenuhi nilai rata-rata kelas minimal setara dengan nilai KKM (72) dan
ketuntasan secara klasikal minimal 85%. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan prestasi belajar matematika siswa mengikuti proses pembelajaran dari
rata-rata awal 66,33 dengan ketuntasan secara klasikal sebesar 54%. Prestasi
belajar matematika siswa meningkat menjadi 73,21 pada siklus | dengan ketuntasan
secara klasikal mencapai 79%. Prestasi belajar matematika siswa terus meningkat
menjadi 84,96 pada siklus |l dengan ketuntasan belajar 100%. Simpulan yang dapat
diambil dari hasil tersebut adalah penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) dalam pelaksanaan proses pembelajaran mampu
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VI SD Negeri 3 Suwug
semester | Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI),
Prestasi belajar matematika

Abstract. This classroom action research aims to determine the improvement of
students’ mathematics learning achievement through the implementation of the
Indonesian Realistic Mathematics Education Approach (PMRI). The subjects in this
study were sixth grade students of SD Negeri 3 Suwug in the first semester of the
2020/2021 academic year with a total of 17 students. While the object of research is
the result of learning mathematics. The method of collecting data on students'
mathematics learning achievement was collected using a learning achievement test.
Data analysis techniques in this study were analyzed using descriptive qualitative
statistical analysis. The criteria for success are determined if the class average
score is at least equivalent to the KKM score (72) and classical completeness is at
least 85%. The results showed an increase in students' learning achievement in
mathematics following the learning process from an initial average of 66.33 with
classical completeness of 54%. Students' mathematics learning achievement
increased to 73.21 in the first cycle with classical completeness reaching 79%.
Students' mathematics learning achievement continued to increase to 84.96 in the
second cycle with 100% learning completeness. The conclusion that can be drawn
from these results is that the application of the Indonesian Realistic Mathematics
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Education Approach (PMRI) in the implementation of the learning process is able to
improve mathematics learning achievement for grade VI students of SD Negeri 3
Suwug in the first semester of the 2020/2021 academic year.

Keywords: Indonesian realistic mathematics education approach (PMRI),
mathematics learning achievement.

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah memiliki empat tujuan utama, yaitu (1)
melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, (2)
mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin
tahu, prediksi dan dugaan serta mencoba-coba, (3) mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah, dan (4) mengembangkan kemampuan
menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan gagasan (Nurfadilah &
Sari, 2019).

Bagi sebagian besar siswa, mengganggap matematika sebagai pelajaran
yang sulit, abstrak dan terkesan menegangkan (Widana & Diartini, (2021).
Oleh karena itu, belajar matematika merupakan hal yang menakutkan bagi
siswa, karena sudah turun temurun dianggap sulit untuk dikerjakan. Di sisi
lain proses pembelajaran yang dipraktikkan guru di ruang kelas adalah
pembelajaran mekanistik. Guru mengharapkan siswa untuk menghafal dan
mengingat materi yang telah dipelajari serta menekankan pada latihan
mengerjakan soal dan menggunakan rumus tanpa memberikan kesempatan
pada siswa untuk berdiskusi dengan teman sekelas, sehingga terkesan guru
lebih aktif daripada siswa (Kartika, 2019).

Selain itu, guru biasanya enggan menggunakan media pembelajaran, karena
dianggap menyusahkan diri sendiri. Akan tetapi, pembelajaran yang baik
tidak akan dapat berjalan lancar tanpa peran aktif guru dalam
mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran matematika yang
lebih memudahkan siswa memahami materi pelajaran. Oleh karena itu,
seharusnya guru menerapkan berbagai cara untuk meningkatkan semangat
belajar siswa, sehingga dalam pembelajaran matematika siswa akan merasa
nyaman, tertarik, dan bersemangat dalam belajar menurut Purnama (2016).

Selama ini, pembelajaran matematika dipengaruhi pandangan bahwa
matematika adalah alat yang siap pakai, sehingga guru hanya memberitahu
konsep/sifat/teorema dan cara menggunakannya (Seleky et al., 2020). Ada
kalanya siswa dapat menjawab soal dengan benar namun mereka tidak
dapat mengungkapkan alasan atas jawaban mereka. Siswa dapat
menggunakan rumus tetapi tidak tahu dari mana asalnya rumus itu dan
mengapa rumus itu digunakan. Keadaan demikian mungkin terjadi karena di
dalam proses pembelajaran tersebut siswa kurang diberi kesempatan dalam
mengungkapkan ide-ide dan alasan jawaban mereka sehingga kurang
terbiasa untuk mengungkapkan ide-ide atau alasan dari jawabannya
(Yuberta & Kurnia, 2017).
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Masalah utama yang sering dihadapi dalam pendidikan matematika adalah
rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari rendahnya rata-rata hasil
belajar (Guk Guk, 2018). Diasumsikan yang menjadi penyebab dari
permasalahan tersebut yaitu pendekatan pembelajaran yang dipakai selama
ini masih menggunakan pendekatan tradisional yang menekankan pada
latihan mengerjakan soal serta menggunakan rumus (Ningsih, 2012).
Dampak dari pembelajaran mekanistik ini siswa akan menemukan kesulitan
jika dihadapkan pada soal aplikasi atau soal yang berbeda dengan soal yang
biasa dilatihkan (Awaluddin & Pos, 2014). Matematika merupakan pelajaran
yang objek kajiannya bersifat abstrak yang memuat angka-angka dan
rumus-rumus maka diperlukan suatu pendekatan baru yang mampu
menampilkan hal-hal yang kongkret sebelum masuk ke hal-hal yang abstrak
(Indriyani et al., 2020).

E-learning adalah suatu proses pembelajaran jarak jauh dengan cara
menggabungkan prinsip-prinsip didalam proses suatu pembelajaran dengan
teknologi (Sihotang & Ramadhani, 2021). Pembelajaran dengan berorientasi
E-Learning dapat dikatakan sebagai pembelajaran daring (Fahmi, 2020).
Pendekatan pembelajaran ini banyak digunakan pada masa pendemi
Covid-19. Untuk itu, guru mempunyai tugas untuk memilih pendekatan
pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang disampaikan demi
tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang diinginkan
tentu yang optimal. Untuk itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru
dalam proses belajar mengajar, salah satu di antaranya yang menurut
penulis penting adalah pendekatan pembelajaran.

Pengamatan peneliti terhadap siswa kelas VI pada semester | tahun
pelajaran 2020/2021 ternyata prestasi belajar matematika masih sangat
rendah dengan pencapaian rata-rata 67,59. Hasil ini jauh di bawah KKM
mata pelajaran matematika di sekolah ini yaitu 72 dengan ketuntasan secara
klasikal hanya mencapai 54%. Untuk mengatasi masalah-masalah yang
dihadapi siswa kelas VI SD Negeri 3 Suwug dalam proses belajar
matematika, maka guru harus menggunakan pendekatan-pendekatan yang
bervariasi dan menggunakan media-media yang menarik sehingga siswa
tidak akan merasa bosan selama proses pembelajaran daring berlangsung.
Salah satu cara untuk meningkatkan semangat belajar siswa, yaitu dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) berbatuan platform Zoom Colud Meeting di dalam
pembelajaran matematika. Dengan demikian, diharapkan Prestasi belajar
siswa dalam pembelajaran matematika dapat meningkat.

Pendekatan PMRI merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika
yang menekankan pada keaktifan siswa dalam mencari dan
mengembangkan pengetahuannya dengan dimulai dari penjelajahan
berbagai persoalan dunia nyata. Widana (2021) mengemukakan 5
karakteristik pendekatan PMRI, antara lain: (1) penggunaan konteks, yaitu
proses pembelajaran diawali dengan keterlibatan siswa dalam pemecahan
masalah kontekstual, (2) instrumen vertikal, yaitu konsep atau ide
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Matematika direkonstruksikan oleh siswa melalui model-model instrumen
vertikal yang bergerak dari prosedur informal kebentuk formal, (3) kontribusi
siswa, vyaitu siswa aktif mengkonstruksi sendiri bahan Matematika
berdasarkan fasilitas dan lingkungan belajar yang disediakan guru, serta
secara aktif menyelesaikan soal dengan cara masing-masing, (4) kegiatan
interaktif, yaitu kegiatan belajar bersifat interaktif yang memungkinan terjadi
komunikasi dan negosiasi antar siswa, dan (5) keterkaitan topik, yaitu
pembelajaran suatu bahan Matematika terkait dengan berbagai topik
Matematika secara terintegrasi.

Catrining & Widana (2018) mengemukakan bahwa pendekatan PMRI
memiliki beberapa keunggulan, antara lain: 1) Matematika menjadi lebih
menarik, relevan, dan bermakna, tidak terlalu formal dan tidak terlalu abstrak,
2) mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa, 3) menekankan belajar
Matematika pada“ learning by doing”, 4) memfasilitasi penyelesaian masalah
Matematika dengan tanpa menggunakan penyelesaian (algoritma) yang
baku, dan 5) menggunakan konteks nyata sebagai titik awal pembelajaran
Matematika. Suatu proses pembelajaran biasanya dilakukan oleh pendidik
dan peserta didik pada satu ruangan kelas, di mana pada pelaksanaan
pembelajaran tersebut terjadi interaksi secara langsung antara pendidik
dengan peserta didik. Namun demikian seiring dengan adanya pandemi
covid-19 yang terjadi di seluruh belahan dunia termasuk Indonesia sehingga
proses pembelajaran harus dilakukan di rumah dengan menggunakan media
pembelajaran zoom cloud meeting.

Dari pembahasan di atas maka rumusan masalahnya adalah apakah
prestasi belajar matematika siswa Kelas VI SD Negeri 3 Suwug dapat
ditingkatkan ~ menggunakan pembelajaran  pendekatan  Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbantuan platform Zoom Cloud
Meeting? Hipotesis yang diajukan yaitu, Jika Langkah-langkah pendekatan
pendidikan matematika realistik indonesia (PMRI) dilakukan dengan sebaik-
baiknya maka prestasi belajar matematika siswa kelas VI semester |
berbantuan platform zoom cloud meeting tahun pelajaran 2020/2021 SD
Negeri 3 Suwug dapat ditingkatkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa tinggi peningkatan prestasi belajar siswa setelah
diterapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
berbantuan platform Zoom Cloud Meeting. Penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat antara lain sebagai berikut. Bagi guru, penelitian ini
memberikan inovasi dalam pembelajaran sehingga memperkaya variasi
metode pembelajarannya. Bagi siswa, penelitian ini akan memberi banyak
pengalaman belajar yang menyenangkan di sekolah. Bagi sekolah, penelitian
diharapkan dapat mengubah arah pembelajaran dari yang bersifat berpusat
pada guru menjadi berpusat pada siswa.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Suwug, Kabupaten Buleleng,
Provinsi Bali. Pemilihan rancangan penelitian ini, sesuai dengan model Mc.
Kernan yang dapat disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 1. Penelitian Tindakan Model Mc. Kernan

Untuk penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa pada
kelas VI SD Negeri 3 Suwug yang belajar pada semester | Tahun Pelajaran
2020/2021 dengan jumlah siswa 17 orang. Sedangkan objek penelitian
adalah prestasi belajar Matematika siswa kelas VI Semester | SD Negeri 3
Suwug Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini dilakukan dari bulan Juli
hingga Oktober 2020. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan. Untuk
mengumpulkan data penelitian ini digunakan tes prestasi belajar. Tes dalam
penelitian berupa tes tulis yang berupa tes objektif dan essay. Tes tersebut
berupa butir-butir soal sesuai dengan materi Matematika yang telah
diajarkan. Metode yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian
ini adalah metode deskriptif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari
mean, median, modus, membuat interval kelas dan melakukan penyajian
dalam bentuk tabel dan grafik. Adapun indikator keberhasilan yang
digunakan untuk menentukan keberhasilan pelaksanaan tindakan sebagai
berikut: (a) nilai rata-rata prestasi belajar minimal sebesar KKM untuk kelas
VI Semester | adalah 72; (b) ketuntasan belajar secara klasikal minimal 85%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa hanya 9 orang siswa yang tuntas
atau hanya 53% dengan rata-rata nilai 67,59. Sedangkan yang belum tuntas
adalah 8 orang (47%).

Deskripsi Siklus I. Rencana Tindakan |, hasil yang didapat dari kegiatan
perencanaan meliputi: 1) Menyusun RPP mengikuti alur metode PMRI; 2)
menyiapkan bahan-bahan pendukung pembelajaran seperti media
pembelajaran, alat evaluasi, materi pembelajaran dan buku paket. Pada
tahap pelaksanaan Tindakan | : 1) kegiatan pendahuluan (siswa difasilitasi
gambar tentang topik materi); 2) kegiatan inti (siswa ditugaskan mengerjakan
LKS secara berdiskusi dengan anggota kelompok heterogen dan dilanjutkan
mempresentasikan hasil diskusi); 3) kegiatan penutup (menyimpulkan,
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evaluasi, refleksi, dan pemberian PR). Kegiatan observasi, dilaksanakan
dengan melakukan pengamatan kegiatan guru dan siswa selama penelitian
tindakan berlangsung. Selanjutnya kegiatan refleksi dilakukan dengan
menganalisis hasil penelitian dan hasil observasi. Deskripsi hasil penelitian di
siklus | ini adalah dari 17 siswa yang diteliti, baru 12 siswa atau 71% siswa
yang mampu mencapai ketuntasan belajar sesuai harapan, mereka sudah
tidak memerlukan bantuan guru dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan. Peningkatan prestasi tersebut sudah sesuai dengan indikator yang
dituntut yaitu mencapai nilai rata-rata. Sedangkan anak yang lainnya yang
berjumlah 5 siswa atau 29% belum mencapai tingkat ketuntasan belajar
sesuai harapan. Rata-rata (mean) Jumlah nilai_—_ @=72.47; 2)

Jumla h siswa 17
median=75; dan 3) Modus = 75.

Tabel 1. Data Kelas Interval Siklus |

Interv - Frekuensi Frekuensi
No T NiaiTengah Ul Relatf
1 50-56 53 1 6%
2 57-63 60 4 24%
3 64-72 67 1 6%
4 73-79 76 7 41%
5 80-86 83 4 24%
TOTAL 17 100%

Penyajian Data dalam Histogram

AN

NILAI

H 50-56 m57-63 m64-72 m73-79 m80-86

Gambar 2. Histogram Prestasi Belajar Matematika Siklus |

Deskripsi Siklus Il. Rencana Siklus Il, hasil yang didapat dari kegiatan
perencanaan meliputi: 1) Menyusun RPP mengikuti alur pendekatan PMRI;
2) menyiapkan bahan-bahan pendukung pembelajaran seperti media
pembelajaran, alat evaluasi, materi pembelajaran dan buku paket.
Pelaksanaan Tindakan II: 1) Kegiatan pendahuluan (siswa difasilitasi gambar
tentang topik materi); 2) Kegiatan inti (siswa ditugaskan mengerjakan LKS
secara berdiskusi dengan anggota kelompok heterogen dan dilanjutkan
mempresentasikan hasil diskusi); 3) Kegiatan penutup (menyimpulkan,
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evaluasi, refleksi, dan pemberian PR). Pengamatan/Observasi Il dilakukan
selama kegiatan penelitian berlangsung fokus pada aktivitas siswa dan guru.
Hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar dapat dijelaskan sebagai
berikut: dari 17 orang siswa yang diteliti ternyata 16 orang siswa (94%)
sudah mampu meningkatkan prestasi belajarnya. Interpretasi yang muncul
dari data tersebut adalah bahwa mereka sudah sangat mampu melakukan
pekerjaan yang ditugaskan. Rata-rata = 82,88; 2) Median = 80; dan 3) Modus
= 80.

Tabel 2. Data Kelas Interval Siklus Il

No Interval Nilai Tengah F'&ebl:gelgts ! Frlgzraet;&
1 65-71 7,5 1 6%
2 7277 74,5 2 12%
3 78-83 80,5 6 35%
4  84-89 86,5 4 24%,
S5  90-95 92,5 4 24%
TOTAL 17 100%

Penyajian data dalam Grafik Histogram

7

O =~ N W O

NILAI

W 65-71 m72-77 m78-83 m84-89 m90-95

Gambar 3. Histogram Prestasi Belajar Matematika pada Siklus Il
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Dari gambaran pelaksanaan yang telah dilakukan ternyata hasil yang
diperoleh pada siklus Il ini sudah lebih baik dari siklus sebelumnya sudah
mencapai peningkatan lebih tinggi yaitu dengan rata-rata dan ketuntasan
belajar 82,88 dengan ketuntasan sebesar 94%. Bila dibandingkan dengan
kriteria keberhasilan ternyata nilai rata-rata prestasi belajar matematika siswa
telah melampaui nilai KKM = 72. Demikian pula ketuntasan belajar secara
klasikal telah mencapai 94% sudah melampaui target 85%. Dengan
demikian, penelitian tindakan kelas ini telah berhasil mencapai kriteria
keberhasilan dalam dua siklus dan pelaksanaan siklus dapat dihentikan.
Walaupun telah mencapai kriteria keberhasilan, pendekatan PMRI terus
digunakan untuk tetap menjaga agar prestasi belajar matematika siswa tidak
menurun lagi.

Hasil penelitian ini ternyata telah memberi efek utama bahwa model yang
diterapkan dalam proses pembelajaran berdampak secara signifikan
terhadap prestasi belajar siswa. Upaya maksimal dalam melaksanakan
pembelajaran pada siklus ||l dengan memperbaiki semua kelemahan-
kelemahan sebelumnya telah mampu membuat peningkatan pemahaman
dan keilmuan peserta didik. Dari nilai yang diperoleh 17 siswa yang
memperoleh nilai di atas KKM dan hanya ada 1 siswa yang memperoleh nilai
di bawah KKM. Atas dasar perolehan data dalam bentuk nilai tersebut dapat
diyakini bahwa prestasi belajar matematika siswa dapat ditingkatkan dengan
penggunaan pendekatan PMRI berbantuan platform Zoom Cloud Meeting
Melihat perbandingan nilai awal, nilai siklus | dan nilai siklus Il, terjadi
kenaikan yang signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 67,59 naik di
siklus | menjadi 72,47 dan di siklus Il naik menjadi 82,88.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa usaha maksimal untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika dapat tercapai dengan penerapan
pendekatan PMRI berbantuan platform Zoom Cloud Meeting pada siswa
kelas VI semester | SD Negeri 3 Suwug tahun pelajaran 2020/2021.
Berdasarkan temuan yang sudah disimpulan dari hasil penelitian, dalam
upaya mencapai tujuan pembelajaran, dapat disampaikan saran-saran
sebagai berikut: 1) Bagi guru kelas, apabila mau melaksanakan proses
pembelajaran penggunaan metode yang telah diterapkan ini semestinya
menjadi pilihan dari beberapa metode yang ada mengingat metode ini telah
terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran; 2) Bagi peneliti lain,
walaupun penelitian ini sudah dapat membuktikan efek utama dari
pendekatan PMRI dalam meningkatkan prestasi belajar, sudah pasti dalam
penelitian ini masih ada hal-hal yang belum sempurna dilakukan, oleh
karenanya kepada peneliti lain yang berminat meneliti topik yang sama untuk
meneliti bagian-bagian yang tidak sempat diteliti
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